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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Beton merupakan material bangunan yang terbentuk dari kombinasi semen, 

agregat halus, agregat kasar, air, serta bahan tambahan. Penggunaan beton lazim 

ditemui dalam bidang konstruksi karena proses pembuatannya yang cukup mudah dan 

biayanya terjangkau. (Hafiz Hamdani et al., 2018).  

Beton adalah salah satu material konstruksi yang paling banyak digunakan. 

Tingginya permintaan akan beton ini harus diimbangi dengan produksi semen dalam 

skala besar. Namun, kondisi ini menimbulkan masalah lingkungan, terutama emisi 

CO2 yang dihasilkan selama proses produksi, sehingga menciptakan ketidakstabilan 

ekosistem akibat siklus produksi dan emisi yang terus berulang. Salah satu upaya 

untuk meminimalkan dampak tersebut yaitu melalui pemanfaatan Ground Granulated 

Blast Furnace Slag (GGBFS), merupakan hasil samping dari limbah industri baja yang 

dimanfaatkan sebagai bahan tambahan atau pengganti sebagian semen dalam 

campuran beton (Anwar et al., 2023). Material ini dikenal sebagai semen slag dan 

mengandung unsur utama seperti kalsium, aluminium, dan silika. Komposisi kimianya 

hampir sama dengan mineral alami serta bahan hidrasi pada semen portland. Sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan pengganti sebagian semen pada  beton guna 

meningkatkan mutu, juga ramah lingkungan dan harganya lebih ekonomis. 

Beton sebagai material konstruksi juga disertai dengan sejumlah kekurangan. 

Salah satu kelemahan yang sering menjadi perhatian adalah kekuatan tariknya yang 

rendah, sehingga beton rentan mengalami keretakan. Salah satu penelitian yang 

dilakukan yaitu beton serat (fiber reinforced concrete). Serat-serat ini bisa terbuat dari 

berbagai material, termasuk serat kawat baja, serat polypropylene, serat karbon, dan 

serat kaca. Penambahan serat ke dalam beton memberikan berbagai manfaat 

tambahan, seperti meningkatkan kekuatan, memperbaiki ketahanan terhadap retak, 

serta meningkatkan kemampuan beton dalam menahan beban lentur (Rizkiya, 2024). 

Salah satu jenis serat yang unik adalah serat polypropylene. Serat ini memiliki berat 

jenis yang ringan dan bersifat tidak menyerap air, sehingga tidak mengubah 

karakteristik fisik beton secara signifikan.  

Merujuk pada pembahasan di atas, maka direncanakan penelitian mengenai 

penggunaan GGBFS sebagai subtitusi sebagian semen dan bahan tambah serat 
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polypropylene pada campuran beton, dan juga meneliti penggunaan GGBFS dan serat 

polypropylene terhadap kinerja pada beton. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas beton segar yang menggunakan substitusi parsial semen 

menggunakan Ground Granulated Blast Furnace Slag dan penambahan serat 

polypropylene? 

2. Bagaimana kinerja mekanis beton dengan substitusi parsial semen 

menggunakan Ground Granulated Blast Furnace Slag dan penambahan serat 

polypropylene? 

Kualitas beton segar yang diteliti terdiri dari : Slump, waktu ikat dan berat isi. 

Kinerja mekanis beton yang diteliti terdiri dari : kuat tekan dan kuat tarik belah. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Meneliti kualitas beton segar yang menggunakan substitusi parsial semen 

menggunakan Ground Granulated Blast Furnace Slag dan penambahan serat 

polypropylene. 

2. Meneliti kinerja mekanis beton dengan substitusi parsial semen menggunakan 

Ground Granulated Blast Furnace Slag dan penambahan serat polypropylene 

 

1.4 Batasan Masalah  

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil PNJ  

2. Penelitian ini menggunakan 30% GGBFS sebagai bahan pengganti sebagian 

semen dan variasi 0%, 0,5%, dan 1% serat polypropylene. 

3. Benda uji dari penelitian ini merupakan beton silinder dengan diameter 15 cm 

dan tinggi 30 cm 

4. Pengujian dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari untuk pengujian kuat tekan, 

dan 28 hari untuk kuat tarik belah. 

5. Serat polypropylene yang digunakan adalah berasal dari lembaran 

polypropylene yang dipotong menjadi ukuran 5 cm dengan diameter 1-2 mm. 
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6. Pada beton segar dilakukan pengujian slump, waktu ikat dan berat isi. 

7. Nilai slump yang direncanakan adalah 60-180 mm dengan FAS ditetapkan 0,5. 

8. Tidak dilakukan penelitian terhadap sifat kimia semen karena menggunakan 

semen yang berstandar SNI. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk menghasilkan penelitian yang terstruktur, maka sistematika penulisan 

ini di susun sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menjelaskan studi pustaka dari penelitian terdahulu, landasan 

teori untuk membahas teori yang berkaitan dengan pengujian di laboratorium dan 

menyelesaikan masalah yang ada. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan berisi bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan 

penulis dalam pembuatan tugas akhir yang meliputi jadwal pelaksanaan, lokasi 

penelitian, rancangan penelitian, objek penelitian, metode penelitian, data yang 

digunakan, teknik pengolahan data, teknik pengumpulan, teknis analisa data dan 

langkah-langkah pekerjaan dilakukan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil analisa data dan pengujian di laboratorium yang dilakukan 

sesuai dengan teori, dan menganalisis perhitungan yang didapat dari hasil uji 

laboratorium sehingga dapat menghasilkan kesimpulan dan saran 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapat dari akhir penelitian dan 

saran-saran yang direkomendasikan berdasarkan pengalaman di lapangan untuk 

perbaikan proses pengujian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian kinerja beton serat polypropylene menggunakan 

Ground Granulated Blast Furnace Slag, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari pengujian beton segar adalah sebagai berikut: 

a. Pada uji slump dapat disimpulkan bahwa beton dengan variasi serat 0% 

didapat slump sebesar 15 cm, pada variasi serat 0,5% sebesar 15,5 cm, 

dan variasi 1% sebesar 15 cm. Dari pengujian uji slump dari 3 variasi 

tersebut hasilnya tidak jauh berbeda. 

b. Pada berat isi beton dapat disimpulkan bahwa beton dengan variasi 0% 

didapat berat isi sebesar 2787,74 kg/m3, pada variasi 0,5% sebesar 

2825,47 kg/m3, dan variasi 1% sebesar 2841,19 kg/m3. Dari pengujian 

berat isi dari 3 variasi tersebut hasilnya tidak jauh berbeda 

c. Pada pengujian waktu ikat beton, waktu ikat paling cepat didapat pada 

variasi 1% yaitu 500 Psi dalam waktu 255 menit. 

d. Pada pengujian beton segar, dapat disimpulkan bahwa workability 

beton yang paling optimal yaitu pada variasi serat 1%. 

2. Hasil dari pengujian sifat mekanis beton adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil uji kuat tekan beton pada umur 7, 14, dan 28 hari, 

dapat disimpulkan bahwa komposisi serat polypropylene yang paling 

optimal terdapat pada variasi 1%, yang menghasilkan kuat tekan 

maksimum sebesar 17,31 MPa. 

b. Dari hasil uji kuat tarik belah beton, diketahui bahwa kadar serat 

polypropylene yang memberikan performa terbaik juga berada pada 

variasi 1%, dengan nilai kuat tarik belah tertinggi mencapai 1,38 MPa. 

5.2 Saran 

 Karena ditemukan masih ada beberapa kekurangan pada penelitian, maka 

disarankan untuk melakukan pengujian lebih lanjut, diantaranya: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai serat polypropylene sebagai 

bahan tambah pada beton dengan berbagai persentase pengunaan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan variasi GGBFS yang berbeda 

untuk mengetahui pada variasi berapa GGBFS pada beton serat polypropylene 

yang memiliki pengaruh lebih baik pada sifat mekanis beton.  
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